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PendahuluanPendahuluan

Weighted Moving Average adalah metode rata-rata
bergerak yang menggunakan bobot, disetiap data
diberi bobot yang berbeda. Data yang paling terbaru
dianggap paling relevan dalam proses peramalan
sehingga diberikan bobot yang lebih besar. Total
bobot di tentukan agar jumlah keseluruhan sama
dengan satu.
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Rumusan Masalah

Bagaimana menerapkan metode Weighted Moving Average 

Dalam memprediksi kebutuhan stok dimasa mendatang?
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Metode Penelitian

Metode pendekatan Forecasting yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Weighted Moving Average. Penelitian ini meliputi 6 tahapan yang ditunjukkan
pada diagram alir pada gambar dibawah ini :
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Metode Penelitian
• Pengumpulan data
Penelitian ini  melakukan pengumpulan data pada tahap awal melalui wawancara dengan pihak Toko 
Roti Soes Merdeka, observasi langsung terhadap proses penjualan dan pengelolaan stok, serta studi 
literatur dari penelitian yang relevan dengan sistem informasi manajemen persediaan. Data yang 
terkumpul, khususnya data penjualan historis, menjadi dasar analisis dan perhitungan dalam 
penelitian ini. 
• Penentuan periode wma
Periode WMA yang digunakan adalah satu minggu, dengan memanfaatkan data penjualan tujuh hari
terakhir (18–24 Mei 2025) sebagai dasar perhitungan untuk merepresentasikan tren penjualan terkini.
Data pada tabel menunjukkan jumlah penjualan harian untuk lima jenis produk, yaitu Rum horn,Soes
Coklat, Soes Vanilla, Molen Coklat, dan Soes Kering Keju. Informasi ini menjadi acuan utama dalam
proses peramalan, di mana data terbaru diberi bobot lebih besar dibandingkan data sebelumnya.
• Penentuan bobot
Penentuan bobot dilakukan dengan memberikan nilai pembobotan pada setiap hari dalam periode 
satu minggu, di mana bobot terbesar diberikan pada data penjualan terbaru. Jumlah seluruh bobot 
disesuaikan hingga bernilai satu, sehingga hasil perhitungan dapat mencerminkan proporsi yang 
tepat dari masing-masing hari .
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Metode Penelitian

• Perhitungan WMA
Setiap data penjualan pada masing-masing periode dikalikan dengan bobot yang telah ditetapkan, 
kemudian hasil perkalian tersebut dijumlahkan dan dibagi dengan total bobot. Proses ini menghasilkan
nilai prediksi yang mempertimbangkan tingkat kepentingan setiap periode.
• Peramalan Stock
Hasil perhitungan WMA untuk memprediksi jumlah stok yang dibutuhkan pada periode berikutnya.
Tahap ini bertujuan menghindari kekurangan stok (stockout) maupun kelebihan stok (overstock).
• Evaluasi Hasil
Ketepatan hasil prediksi dengan membandingkan hasilnya dengan data sebenarnya, jika terdapat
perbedaan yang berpengaruh besar, bobot atau periode dapat disesuaikan agar prediksi lebih akurat di
masa depan.
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Hasil

berikut hasil implementasi dari rancangan desain model 
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Hasil
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Pembahasan

Pengembangan sistem pendukung keputusan berbasis web di Toko Roti Soes Merdeka telah berhasil dilakukan
dengan menerapkan metode Weighted Moving Average (WMA) untuk membantu proses peramalan penjualan dan
manajemen stok. Sistem ini dibuat untuk mengatasi pencatatan yang sebelumnya belum terintegrasi sehingga
sering menimbulkan kesalahan data dan kurang efisien dalam pengelolaan persediaan. Seluruh fitur utama
seperti pengelolaan data, transaksi, stok, dan perhitungan WMA berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Selain
itu, berdasarkan uji coba penggunaan sistem oleh admin dan kasir, sistem dinilai mudah digunakan dan
membantu proses kerja menjadi lebih cepat dan rapi. Dengan adanya sistem ini, pengelolaan stok dan
pengambilan keputusan terkait persediaan dapat dilakukan dengan lebih efektif dan terarah.
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Kesimpulan

Pengembangan sistem pendukung keputusan berbasis web di Toko Roti Soes Merdeka telah berhasil dilakukan

dengan menerapkan metode Weighted Moving Average (WMA) untuk membantu proses peramalan penjualan dan

manajemen stok. Sistem ini dibuat untuk mengatasi pencatatan yang sebelumnya belum terintegrasi sehingga sering

menimbulkan kesalahan data dan kurang efisien dalam pengelolaan persediaan. Hasil pengujian fungsional, seluruh

fitur utama seperti pengelolaan data, transaksi, stok, dan perhitungan WMA berjalan sesuai dengan yang

diharapkan, Uji coba penggunaan sistem oleh admin dan kasir dapat dengan mudah digunakan dan membantu

proses kerja menjadi lebih cepat dan rapi.
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